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Praktik magang Manajemen Asuhan Gizi Klinik (MAGK) dilakukan selama
2 bulan dimulai pada tanggal 29 Oktober — 21 November 2025 yang bertujuan untuk
menerapkan Proses Asuhan Gizi Terstandar (PAGT) sesuai dengan kondisi pasien,
diet pasien, serta memantau fiisk klinisbiokimia dan asupan makan pasien dengan
diagnosis abses intraabdomen fistula enterokutan di Rumah Sakit Islam Sultan
Agung Semarang. Abses intraabdomen merupakan kumpulan nanah di rongga
peritoneum akibat infeksi bakteri yang sering muncul sebagai komplikasi dari
apendisitis perforasi atau kebocoran anastomosis pasca pembedahan (Putri et al.,
2021).

Hasil pengkajian menunjukkan pasien laki-laki usia 17 tahun mengalami
penurunan asupan energi sebesar 61% dari kebutuhan harian dengan gejala mual,
muntah, dan nyeri perut pasca operasi. Diagnosis gizi yang ditegakkan adalah
asupan oral inadekuat dan perubahan nilai biokimia akibat kondisi pasca bedah.
Intervensi gizi dilakukan melalui pemberian Diet Rendah Sisa (saluran cerna
bawah) dalam bentuk makanan cair hingga lunak, disertai edukasi kepada pasien
dan keluarga mengenai diet gizi seimbang.

Setelah tiga hari intervensi, terjadi peningkatan asupan energi dan protein
mendekati kebutuhan harian serta perbaikan kondisi klinis pasien. Kesimpulannya,
penerapan asuhan gizi klinik secara tepat dan terstandar mampu membantu
memperbaiki status gizi serta mendukung proses penyembuhan pada pasien dengan
abses intraabdomen dan fistula enterokutan.
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